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ABSTRAK

Seiring dengan kemajuan zaman dan dengan berkembangnya I[lmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), banyak masalah-masalah
keagamaan yang dahulu tidak ada kini bermunculan masalah-masalah
baru terutama pada masalah mu’amalah, seperti jual beli cacing.

Cacing yang dahulu dianggap menjijikan oleh masyarakat, pada
saat ini menjadi hewan yang multimanfaat, antara lain sebagai penyubur
tanaman, pakan ternak, pakan ikan hias, sebagai bahan untuk obat,
kosmetik dan pengolah limbah. Pada saat ini manfaat cacing makin
ditingkatkan kearah komersial dan finansial, sebagai salah satu cabang
usaha yang menguntungkan.

Dalam surat keputusan fatwa MUI, mengenai budidaya cacing dan
jangkrik dijelaskan bahwa membudidayakan cacing untuk diambil sendiri
manfaatnya, untuk pakan burung misalnya, “tidak untuk dimakan atau
dijual”, hukumnya boleh. Dari keputusan tersebut dapat penyusun
simpulkan bahwa MUI membolehkan budidaya cacing sedangkan untuk
diperjualbelikan tidak boleh, padahal antara budidaya dan jual beli
memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya, karena dalam budidaya
pastilah ada proses jual beli, karena dengan membudidayakan pasti
membutuhkan dana.

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis permasalahan ini
adalah wusul figh, yaitu suatu pendekatan yang menggunakan teori-teori
atau kaidah-kaidah dalam merumuskan dan menetapkan suatu hukum
dalam Islam karena dalam hal hukum jual beli cacing ini tidak terdapat
hukumnya dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah.

Dari hasil penelitian, alasan MUI membolehkan budidaya cacing
adalah dengan memperhatikan makalah “Budidaya Cacing dan Jangkrik
Dalam Kajian Figh,” dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu, kaidah
al-aslu fi al manafi’ al-ibahah, maslahah mursalah, dan magasid syari’ah.
Dan alasan MUI mengharamkan jual beli cacing juga dengan
memeperhatikan makalah yang sama, dengan merujuk kepada pendapat
ulama yang mengharamkan memakan binatang a/-hasyarai.

Di lain pihak, dalam wawancara dengan sekretaris komisi fatwa
MUI, sebenarnya MUI tidak mengharamkan jual beli cacing, tetapi
mengakui dua pendapat yaitu menghalalkan dan mengharamkan. Adapun
metode istinbat yang digunakan MUI untuk menghalakan jual beli cacing
dengan menggunakan metode istislah maslahah mursalah, dan metode
istinbat yang digunakan untuk mengharamkan jual beli cacing adalah
dengan merujuk kepada pendapat ulama yang mengharamkan memakan
binatang al-hasyarat dan juga menggunakan metode giyas.
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MOTTO

3 ket ol 57 O} B 1 Sty (S5, e Sl o IS Ll 0 Lol

“Hai orang-orang yang beriman makanlah yang baik-baik dari
apa-apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta bersyukurlah kepada
Allah jika betul-betul kamu berbakti kepada-Nya”. (Al-Bagarah (2): 172-
173).

L i oS0 4 A OB aile ) oym 1,030

“Sesuatu yang dihalalkan Allah adalah halal, dan sesuatu yang

diharamkan Allah adalah haram, dan sesuatu yang dibiarkan tidak
dihalalkan dan diharamkan adalah rahmat, terimalah rahmat dari Allah
itu dan bukanlah berarti terlupakannya.” ( Hadis Riwayat al-Hakim).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi im:
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Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987,
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Kajian figh dari zaman ke zaman terus berubah dan berkembang
termasuk dalam hal mu’amalat, seperti jual beli yang banyak mengalami
perkembangan baik dari segi cara, bentuk, model, maupun barang yang
diperjualbelikan. Hal ini terjadi karena adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknolologi (IPTEK ), serta kebutuhan manusia selalu
meningkat dari waktu ke waktu mengikuti situasi dan kondisi. Sehingga
hukum mu’amalat pun harus bisa fleksibel mengikuti situasi dan kondisi,
sebagaimana kaidah:

Iy &Sy B3V 5 st LDty (5 g2il) i Sy Y
L5l gl y L)

Contoh dari berkembangnya jual beli dari segi barangnya adalah jual
beli cacing tanah yang sempat menjadi wacana pada tahun 1999. Pada saat itu
banyak anggota masyarakat yang membudidayakan cacing tanah untuk
digunakan sebagai bahan obat obatan, kosmetik, pakan ternak dan lain - lain.

Satu sisi cacing tanah yang tergolong kelompok binatang avertebrata (
tidak bertulang belakang ) dengan seluruh tubuhnya yang tersusun atas
segmen-segmen, merupakan binatang yang menjijikan bagi sebagian besar

masyarakat, tetapi pada sisi lain cacing tanah merupakan binatang yang

Tbn Qayyim al-Jauziyah, /'lamul Muwagqi 'in ( Beirut : Dar al-Fikr, 1955), III: 3.



mempunyai multimanfaat, antara lain untuk obat-obatan, kosmetik, pakan
ternak, dan pengurai limbah organik yang dapat menghasilkan pupuk organik
yang sangat berguna dalam bidang pertanian.”.

Menurut Ir. Rahmat Rukmana, potensi multimanfaat cacing tanah ini
sekarang makin ditingkatkan ke arah komersial dan finansial sebagai salah
satu cabang usaha yang menguntungkan.’ Dengan demikian manfaat dari jual
beli cacing tanah dapat membuka lapangan pekerjaan dan sebagai mata
pencaharian bagi masyarakat baik yang bersifat primer, sekunder maupun
tersier dalam melestarikan kebutuhan hidupnya guna memelihara lima unsur
pokok yang menjadi tujuan hidup yaitu memelihara kehormatan agama, jiwa,
akal, harta dan keturunan.

Mengenai hal ini sebagian umat Islam mempertanyakan bagaimana
hukum jual beli dari segi cara, bentuk, model, maupun barangnya. Dari segi
barang pada saat sekarang ini banyak jual beli yang tidak didapati hukumnya
dalam al-Qur’an maupun dalam al-Hadis sehingga dibutuhkan pengkajian
lebih dalam terhadap hukum-hukum. Berkenaan dengan persoalan baru yang
belum ada ketentuan hukumnya, maka untuk memperoleh kepastian hukum
tentunya tidak lepas dari peran para Ulama Indonesia seperti Majelis Ulama

Indonesia (MUI).

2 Rony Palungkun, Sukses Beternak Cacing Tanah Lumbricus Rubellus, cet. ke-5
(Jakarta: Penebar Swadaya, 1999), him. 2.

’ Rahmat Rukmana, Budidaya Cacing Tanah, cet. ke-5 ( Yogyakarta: Kanisius, 2003),
hlm. 9.



MUI memutuskan melalui fatwanya bahwa cacing adalah salah satu
jenis hewan yang masuk kedalam kategori al- hasyarat’, dengan pertimbangan
membenarkan adanya pendapat ulama (Imam Malik, Ibn Abi Laila, dan al-
Auza’i) yang menghalalkan memakan cacing sepanjang bermanfaat dan tidak
membahayakan. Begitu juga pendapat ulama yang mengharamkan
memakannya, MUI juga menghalalkan membudidayakan cacing untuk
diambil manfaatnya, selama tidak untuk dimakan maka tidak bertentangan
dengan hukum Islam, dan membudidayakan cacing untuk diambil sendiri
manfaatnya, untuk pakan burung misalnya, tidak untuk dimakan atau dijual,

hukumnya boleh (mubah).’

Dari keputusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa MUI membolehkan

budidaya cacing selama tidak menimbulkan madharat dan tidak boleh untuk

dimakan atau diperjualbelikan.

B. Pokok Masalah

Dari paparan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Mengapa MUI membolehkan budidaya cacing sedangkan untuk

diperjualbelikan tidak boleh?

* Yang dimaksud dengan al-hasyarat dalam kamus bahasa arab adalah binatang-binatang
kecil atau serangga, menurut Ahmad Munif, mengutip dari kamus-kamus bahasa arab al-hasyarat
ada dua macam yang ada yang mempunyai sayap dapat terbang dan ada juga yang tidak bersayap
(melata). Lihat Ahmad Munif , “ Budidaya Cacing dan Jangkrik Dalam Kajian figh,” makalah
disampaikan pada sidang komisi fatwa majelis ulama Indonesia, diselenggarakan oleh majelis
ulama Indonesia, pada tanggal 11 dan 25 September. him. 6.

’ “Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia” ( Jakarta: Departemaen Agama R1, 2003),
hlm. 257.
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2. Bagaimana metode istinbat, hukum yang digunakan MUI dalam

melarang jual beli cacing?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan keputusan fatwa MUI mengenai bolehnya
budidaya cacing dan dilarangnya jual beli cacing.
2. Medeskripsikan metode istinbat,. hukum yang digunakan MUI
dalam melarang jual beli cacing.
Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menambah khasanah keilmuan Islam, khususnya yang
berkaitan dengan masalah muamalah.
2. Dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada umat Islam

mengenai alasan MUI melarang jual beli cacing.

D.Telaah Pustaka

Dengan berkembangnya kemajuan zaman, Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) dewasa ini, tidak saja membawa kemudahan tetapi juga
dapat menimbulkan persoalan-persoalan baru seperti jual beli cacing yang
pernah menjadi trend di masyarakat Indonesia, karena masalah jual beli
cacing ini belum pernah dikaji oleh ulama- ulama terdahulu mereka hanya
mengkaji masalah rukun dan syarat-syarat jual belinya saja, maka untuk
masalah ini, membutuhkan pengkajian lebih dalam oleh ulama- ulama masa

kini seperti Majelis Ulama Indonesia ( MUI ) , karya tulis tentang hukum jual



beli cacing dalam perspektif Majelis Ulama Indonesia ( MUI ) sejauh
pengamatan kami, belum ditemukan. meskipun demikian telah ada karya tulis
yang membahas tentang jual beli cacing yaitu: Mahpi dalam skripsinya
menulis tentang Jual Beli Cacing Dalam Perspektif Ma:2hab Syafi’i. Pada
skripsinya lebih menekankan pada hukum jual beli cacing dalam pandangan
Ma:izhab Syafi’i dengan kesimpulan jual beli cacing itu halal, walaupun
hukum jual beli cacing sendiri oleh ma:.:zhab Syafi’i tidak disebutkan secara
spesifik hanya disebutkan syarat-syarat barang yang diperjualbelikan.’

Dalam makalah Ahmad Munif yang berjudul Budidaya Cacing Dan
Jangkrik Dalam Kajian Figh, dijelaskan bahwa budidaya cacing dan jangkrik
untuk kosmetik dan pengobatan sepanjang kajian figh, baik melalui
pendekatan figh Al-aslu fi al-manafi’ al-ibahah, maglahah mursalah/istisldh
maupun maqasid as-syari’'ah hukumnya adalah boleh (mubah).’

Sementara dalam internet dengan website http / www. mui.or.id // Fat_
cacing.htm. menjelaskan tentang fatwa MUI mengenai jual-beli cacing. Dalam
fatwa MUI dijelaskan bahwa setelah budidaya cacing untuk pakan ternak itu
halal selama cacing dapat bermanfaat tetapi tidak untuk di makan dan dijual.
MUI memasukkan cacing kedalam kategori binatang hasyarat (binatang
melata). MUI mengambil pendapat Imam malik, Ibn Abi Laila dan al-Auza’i

yang membolehkan memakan cacing selama bermanfaat dan tidak

¢ Mahpi, “Jual Beli Cacing Dalam Perspektif Ma.zhab Syafi’i”, Skripsi Strata Satu
Hukum Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2001).

7 Ahmad Munif, “ Budidaya Cacing Dan Jangkrik Dalam Kajian Figh,” makalah
disampaikan pada sidang komisi fatwa MUI, diselenggarakan oleh Majelis Ulama Indonesia, 11
dan 25 September 1999.



membahayakan, sementara ulama lain ada yang mengharamkan
memakannya. ®

Selain dalam internet, fatwa mengenai budidaya cacing juga terdapat
dalam surat keputusan MUI Nomor: Kep-139/MUV 1V/ 2000, Tentang Makan
dan Budidaya Cacing Dan Jangkrik”. Adapun isi dari keputusan tersebut sama
dengan keputusan yang terdapat dalam internet.’

Dalam internet dengan website http// www. iptek.net.id/ budidaya
peternakan. php. terdapat artikel yang berjudul “ Budidaya Perternakan
Budidaya Cacing Tanah (Lumbricus sp),” daam artikel ini dijelaskan dari
sejarah ( phylum, kelas dan famili cacing tanah lumbricus, sp.), manfaat, cara
pembudidayaan, panen dan analisis terhadap keuntungan yang didapat dari
budidaya cacing tanah ini. '°

Demikian pula buku, Budidaya Cacing Tanah'' yang ditulis oleh
Rahmat Rukmana. Buku ini menjelaskan tentang multimanfaat cacing dan
cara membudidayakan cacing. Disamping itu ada pula buku “ Sukses Beternak
Cacing Tanah Lumbricus Rubellus”,'? yang ditulis oleh Rony Palungkun.

Buku ini menjelaskan bagaimana prospek usaha cacing Lumbricus Rubellus,

¥ “Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: Kep-139 /MUI/IV/2000 tentang
akan dan budidaya cacing dan jangkrik” http // www. mui. or.id. / Fat_ Cacing. htm, Akses 14
September, 1999.

? “Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: Kep-139 /MUI/IV/2000 tentang
akan dan budidaya cacing dan jangkrik”

' « Budidaya Perternakan Budidaya Cacing Tanah (Lumbricus sp),” http// www.
iptek.net.id/ budidaya peternakan. php. diakses 22 Mei 2005.

' Rahmat Rukmana, Budidaya Cacing Tanah, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2003).

"> Rony Palungkun, Sukses Beternak Cacing Tanah Lumbricus Rubellus, ( Jakarta:
Penebar Swadaya, 1999).



manfaat dari cacing Lumbricus Rubellus, dan cara membudidayakan cacing
Lumbricus Rubellus.

Dalam buku Zoology Dasar karya Mukayat Djarubito Widjoyo,
menjelaskan mengenai anatomi binatang - binatang, termasuk cacing yang
termasuk kedalam phylum annelida.”

Dalam artikel harian KOMPAS, tanggal 7 April 2003 dengan judul “
Cacing Tanah Mengolah Lingkungan Yang Tercemar,” dibahas mengenai
manfaat cacing tanah, dimana tidak hanya untuk daur ulang bahan- bahan
organik, tetapi juga dapat mendaur ulang bahan-bahan an organik, seperti
limbah-limbah logam dan non logam yang beracun.'*

Pada artikel yang sama dengan judul “Atasi polusi dengan biaya murah”
membahas mengenai manfaat cacing tanah sebagai pengolah limbah
pertanian,dan peternakan. Di amerika terdapat perusahaan yang khusus
menjual cacing tanah untuk berbagai keperluan seperti penyubur lahan
pertanian sampai ke pengurai sampah organik baik dari pertanian maupun

ternak. 1>

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat dinamis, fleksibel dan elastis
sehingga dapat memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip hukum syara’

dengan perkembangan pemikiran.

> Mukayat Djarubito Brotowidjoyo, Zoologi Dasar, cet. ke-3 ( Jakarta: Penerbit
Erlangga, 1994).

'* Nurachman Zeily, « Cacing Tanah Mengolah Lingkungan yang tercemar,” Harian
Kompas, ( Senin, April 2003).

13« Atasi Polusi dengan Biaya Murah,” Harian Kompas, (Senin 7 April 2003).



Dalam Hukum mu’amalah khususnya jual beli juga mengalami
perkembangan, dimana hukum asal dari jual beli sendiri adalah mubah /boleh
bisa berubah menjadi haram jika tidak sesuai dengan aturan yang telah
dijelaskan oleh syara’.

Dalam hukum Islam masalah jual beli telah ditetapkan aturan
hukumnya dalam nas-nas al-Qur’an, Hadis dan pendapat-pendapat (ijtihad)
para ulama dan pengikutnya. Dalam masalah jual beli cacing para ulama
madzhab tidak membahas secara spesifik, para ulama madzhab hanya
menjelaskan tentang syarat-syarat jual beli baik mengenai orang yang berakad,
barang yang diakadkan maupun akad itu sendiri (s,.':fgah).

Dalam bermu’amalah terdapat prinsip-prinsip mu’amalah sebagai
berikut: '°

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur- unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.

Adapun syarat-syarat barang yang diperjualbelikan menurut

Abdurrahman al- Jaziri adalah: !’

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Hukum Perdata Islam), cet. ke-2,

( Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 15.



1. Barangnya suci, maka tidak sah berupa sesuatu yang najis, baik barang
maupun harganya.

2. Dapat dimanfaatkan secara syara’. Maka tidak syah menjual serangga
yang tidak ada manfaatnya.

3. Barang yang dijual milik penjual ketika dijual.maka tidak sah menjual
yang bukan miliknya, kecuali dalam jual salam.

4. Dapat diserah terimakan,maka tidak syah menjual barang yang dirampas
orang lain.

5. Barang dan harganya diketahui jelas yang dapat mencegah terjadinya
perselisihan.

6. Akadnya tidak dibatasi dengan waktu.

Dasar hukum dari barang yang diperjualbelikan antara lain yaitu firman

Allah SWT tentang kehalalan jual beli:

B3V a gt B T

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jual beli itu
diperbolehkan selama berada dalam ketentuan syara’ begitu juga mengenai
ma’qud ‘alaihnya. Demikian juga akan halnya cacing tanah pada saat
sekarang banyak dibudidayakan sebagai pakan ternak, kosmetik,obat-obatan
dan lain sebagainya. Hal ini menandakan bahwa cacing tanah memiliki
manfaat dalam kehidupan manusia sehingga dapat diperjualbelikan. Sebagai

mana firman Allah SWT

"7 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ald@ al- Mazahib al- Arba’ah, ( Beirut: Dar
Kutub al-TImiyah, t..t.), him. 148-149.

'8Al-Baqarah (2): 275.
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Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam

Muslim, dari sahabat Ibn Jabir ibn Abdillah ra:
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Menurut Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab I’lamul Muwagqi’in
bahwa sabda Rasulullah mengenai barang najis itu haram ((seperti hadis
diatas) terdapat dua pendapat yaitu:

1. Bahwa semua perbuatan itu haram

2. Bahwa menjualbelikannya haram, sekalipun si pembeli
menggunakannya untuk kepentingan yang sama.*

Madzhab Hanafi dan Mazdhab Zahiri mengecualikan barang yang ada

manfaatnya, mereka memandang halal wuntuk dijualbelikan seperti

" Ibid; hlm.29.
20 g .
al-Ja$iyah (25) : 13.

*! tmam al-Bukhari, Sahih al- Bukhari, ( ttp. : Dar al-Fikr, 1981 M /1401 H), Iil : 43,
“Kitab al-Buyu,” “Bab Bai’ al-Maitah wa al-Asnam”.

? As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah ( Mesir: Dar al-Fath lil I’lam al-‘araby,
1410H/1990M), 111:202-203.
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dibolehkannya seorang menjual kotoran-kotoran dan sampah-sampah yang
mengandung najis untuk digunakan sebagai pupuk tanaman??

Dalam kaidah figh disebutkan :

SO INWA I A

Jual beli cacing merupakan hal yang baru, yang tidak ada hukumnya
dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah, oleh karena itu dalam menentukan
hukumnya memerlukan ijtihad. Dari segi teknik ijtihad terbagi kepada tiga
bagian yaitu®, pertama ijtihad bayani yaitu ijtihad yang berhubungan dengan
penjelasan kebahasaan yang terdapat di al-Qur’an dan as-Sunnah, ijtihad ini
cenderung dipandang sama dengan tafsir. Ijtihad bayani ini terbagi 3 bagian
yaitu:

1. Ijtihad yang berhubungan dengan cakupan makna lafaz,

2. Jjtihad yang berhubungan penggunaan lafaz, dan

3. Ijtihad yang berhubungan dengan cara penunjukan lafaz terhadap
makna (dilalat).

Ijtihad giyasi atau disebut pula dengan ijtihad ra’y yaitu ijtihad untuk
menyelesaikan suatu sengketa atau persoalan yang dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah tidak ada ketentuan hukumnya, dan ulama menyelesaikannya dengan
cara giyas atau istihsan. Dalam ijtihad giyasi terdapat rukun yang harus

diperhatikan, yaitu:

2 Ibid.

* Asmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah figh (Qawa’idul Fighiyah), (Jakarta: Bulan

Bintang, t.t.), him. 41,

% Jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, cetke-1 ( Yogyakarta: UII Press,

2002), him. 8
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1. Adanya pokok (al-asl atau manv ‘alaih) yaitu persoalan persoalan yang
telah disebutkan didalam nas

2. Adanya cabang (al-far'u atau al—maqi’s) yaitu persoalan (peristiwa baru)
yang tidak ada nas yang menjelaskan hukumnya dan ia akan disamakan
hukumnya dengan pokok (al-As/)

3. Adanya hukum (al-Hukm) yaitu ketetapan hukum pada pokok dan ia akan
diberlakukan sama dengan cabang, dan (4) adanya ‘illat (al- ‘lllat) yaitu
sifat atau keadaan yang terdapat pada pokok dan ia menjadi dasar
persyari’atan hukum.”® Dan ijtihad isti.gl:zhy yaitu ijtihad yang
menggunakan ra’y yang tidak menggunakan ayat-ayat al-Qur'an dan

Hadis secara umum.

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Untuk menjawab pokok persoalan dalam skripsi ini sumber datanya
adalah literatur, yaitu berupa kitab-kitab, fatwa-fatwa, buku-buku,
majalah, artikel, dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang
peyusun lakukan bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai alasan

MUI membolehkan budidaya cacing dan mengharamkan jual beli cacing,

%6 Romli SA, Mugaranah Mazahib Fil Ushul, cet.ke- | (Jakarta: Gaya Media Pratama,
1999), him.103-104.



dan menggambarkan metode istinbat hukum yang digunakan oleh MUI

dalam mengharamkan jual beli cacing.

. Teknik Pengumpulan Data.

Karena kajian ini adalah pustaka, maka sumber datanya adalah, ,
Fatwa MUI Tentang Makan Dan Budidaya Cacing Dan Jangkrik atau
yang disebut dengan data primer. Sedangkan bahan yang sekunder adalah
makalah Budidaya Cacing Dan Jangkrik Dalam Kajian Figh. Sukses
Beternak Cacing Lumbricus Rubellus, Budidaya Cacing Tanah, Al-Figh
Al-Islami Wa Adillatuh, Kitab Al-Figh ‘Ala Al-Madzhab Al-Arba’ah,
Kifayah al-Akhyar, Usil Figh, ‘Ilmu Usul Figh dan Bulugh al Maram.
Dan tulisan-tulisan lain baik berupa artikel maupun website dan
wawancara dengan 1 orang sekretaris komisi fatwa MUI yaitu Bapak

Hasanuddin, M.Ag.

. Pendekatan.

Pendekatan yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah
pendekatan usul figh yaitu pendekatan dengan menggunakan teori-teori

atau kaidah-kaidah dalam merumuskan dan menetapkan suatu hukum

dalam Islam.

. Analisis Data.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan analisa data kualitatif
dengan metode induktif yaitu dengan mengkaji fatwa MUI mengenai
budidaya cacing dan jangkrik yang membolehkan budidaya cacing dan
mengharamkan jual beli cacing dan kemudian mendeskripsikan metode
istinbat yang digunakan MUI, sehingga akan terjawab permasalahan yang

terdapat dalam pokok masalah.

!
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penyusunan skripsi ini menjadi terarah dan
teratur maka sistematika pembahasannya yang di buat dalam lima bab, yaitu:

Bab pertama, bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar
balakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. untuk
mengarahkan pembaca kepada isi penelitian ini.

Bab kedua, mengantarkan kepada permasalahan mengenai jual beli
cacing, maka pada bab ini menjelaskan mengenai teori mengenai gambaran
jual beli secara umum, yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual
beli, rukun dan syarat-syarat jual beli, macam-macam jual beli. Pada bab ini
Juga dijelaskan mengenai cacing secara umum, yang meliputi kalsifikasi
cacing, jenis-jenis cacing, ciri-ciri fisik cacing tanah dan manfaat cacing. Dan
pada sub terakhir dijelaskan mengenai jual beli cacing.

Bab ketiga, karena penelitian ini mengenai hukum jual beli cacing
dalam perspektif MUI, maka pada bab ini menjelaskan mengenai sejarah
MUIL , komisi fatwa MUI, fatwa MUI mengenai hukum jual beli cacing dan
metode istinbat yang dilakukan oleh MUI dalam hal jual beli cacing.

Bab keempat, pada bab ini menganalisis mengenai fatwa MUI
mengenal hukum jual beli cacing dan metode istinbat MUI mengenai hukum
jual beli cacing.

Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari pembahasan yang telah diuraikan dimuka, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam surat keputusan fatwa MUI mengenai budidaya dan makan
cacing dan jangkrik, MUI berpendapat bahwa cacing termasuk
kedalam kategori binatang a/-hasyarat, dan membolehkan budidaya
cacing sedangkan untuk diperjualbelikan tidak boleh. Adapun alasan
MUI membolehkan budidaya cacing adalah dengan memperhatikan
makalah tentang “Budidaya Cacing dan Jangkrik Dalam kajian Figh”
dengan menggunakan tiga pendekatan, yaitu dengan menggunakan
kaidah al-aslu fi al-manafi’ al-ibahah, pendekatan maslahah mursalah
dan magqasid syari’ah. Dan alasan MUI mengharamkan jual beli cacing
juga dengan memperhatikan makalah tentang “ Budidaya Cacing dan
Jangkrik Dalam Kajian Figh,” dengan merujuk pendapat ulama yang
mengharamkan memakan binatang al-hasyarat, karena al-hasyarat
termasuk binatang yang menjijikan (c-khabais).

Budidaya dan jual beli cacing merupakan permasalahan yang bara
yang tidak terdapat hukumnya dalam nas, baik al-Qur’an maupun as-
Sunnah. Mengenai hukum jual beli cacing MUI “mengakui” dua
pendapat yakni menghalalkan jual beli cacing selama bermanfaat dan
tidak menimbulkan madharat yang berpegang kepada pendapat ulama

77
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Imam Malik, Ibn Laila dan al-Auza’i, dan mengharamkan jual beli
cacing yang berpegang kepada pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam
asy-Syafi’i. Adapun metode ijtihad yang digunakan oleh MUI dalam
membolehkan jual beli cacing selain mengikuti pendapat ulama yang
menghalalkan a/-hasyarat, juga menggunakan metode istislahi. Dan
metode yang istinbat yang digunakan untuk menetapkan keharaman
Jual beli cacing selain mengikuti pendapat ulama yang mengharamkan,
MUI' juga menggunakan metode ¢iwis. Dari keputusan yang
“mengakui” dua pendapat ini, MUI dalam mengeluarkan fatwa bersifat
tadriji, yakni dengan mengakomodir pendapat yang berlainan, jika
terdapat pertanyaan lagi dari masyarakat, maka MUI bersifat
“mengakui”. Dari penuturan sekretaris komisi fatwa di atas penyusun
berpendapat bahwa MUI dalam memutuskan fatwa mengenai budidaya
dan jual beli cacing menggunakan metode mugaranah al-matahib.

B. Saran-Saran.

1. MUI dalam memutuskan suatu fatwa diharapkan dapat lebih tepat dan

aplikatif dalam memilih metode istinbat dari sejumlah cara yang ada,
schingga dalam memutuskan suatu fatwa MUI akan semakin arif

dalam melakukan istinbat hukum.

- Pengurus lembaga MUI khusus wilayah Yogyakarta hendaknya aktif

untuk hadir ke kantor MUI schingga jika ada masyarakat yang
membutuhkan  informasi  mengenai  permasalahan-permasalahan

keagamaan dapat segera terjawab.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN KUTIPAN BERBAHASA ASING

FN

TERJEMAH

BAB1

1

Tidak dapat diingkari adanya perubahan dan perbedaan
fatwa sesuai dengan perubahan kondisi, situasi,
motivasi dan tujuan.

18

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

10

19

Allah-lah yang menjadikan semua yang ada dibumi
untuk kamu sekalian.

10

20

Allah menundukkan untukmu segala apa yang ada
dilangit dan dibumi (sebagai rahmat) dari-Nya.

10

21

Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah

mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi dan |

patung (berhala). Sahabat bertanya “ Ya Rasulullah
bagaimana pandangan tuan tentang manfaat lemak
(gemuk), bangkai yang berguna untuk cat perahu,
minyak kulit, dan minyak lampu? Rasulullah SAW
menjawab, “Allah membunuh yahudi karena

diharamkan atas mereka minyak (bangkai), kemudian |
mercka menjualnya kemudian mengkonsumsi hasil :

(harga penjualan).

24

Asal hukum dan segala sesuatu itu adalah boleh |

(mubah).

BAB.II

16

Pertukaran harta dengan harta antara kedua belah pihak
(penjual dan pembeli), dimana serah terimanya
menggunkan ijab dan gabul dengan cara yang telah
ditetapkan oleh syara’

16

Menukarkan harta dengan harta melalui tata cara
tertentu untuk mempertukarkan sesuatu yang disenangi
dengan sesuatu yang lain melalui tata cacra tertentu

yang dapat dipahami sebagai al-bai’, sepemf

melakukan ijab dan ta 'asi (saling menyerahkan).

17

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

17

Dan dipersaksikanlah apabila kamu berjual beli.

17

RN

Hai orang-orang yang beriman janganiah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil




kecuali dengan jalan pemiagan yang berlaku suka sam
suka diantara kamu.

18

Ditanya Nabi SAW, apa pekerjaan yang lebih baik?
jawabnya bekerja seseorang dengan tangannya dan
tiap-tiap jual beli yang mabrur (terhindar dari barang-
barang haram dan tipu daya).

18

10

Jual beli hanya dapat dilakukan atas dasar suka sama |
suka.

21

21

Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka
sama suka diantara kamu.

22

24

Sesungguhnya Allah mengharamkan telah jual beli
khamr,bangkai, dan patung (berhala).

30

Rasulullah SAW, melarang jual beli hasah dan jual
beli garar.

BAB IV

61

Maka bertanyalah kepada orang yang berpengetahuan,
jika kamu tidak mengetahui

67

Dan Allah telah mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk.

68

Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah
mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi dan
patung (berhala). Sahabat bertanya “ Ya Rasululiah
bagaimana pandangan tuan tentang manfaat lemak
(gemuk), bangkai yang berguna untuk cat perahu,
minyak kulit, dan minyak lampu? Rasulullah SAW
menjawab, “Allah membunuh vahudi karena
diharamkan atas mercka minyak (bangkai), kemudian
mereka menjualnya kemudian mengkonsumsi hasil

(harga penjualan).

-

69

Penjualan  Setiap (benda) najis yang dapat
dimanfaatkan selain untuk di makan dan di minum !
adalah boleh.

70

Asal hukum dari segala sesuatu itu boleh sampai ada
dalil yang menunjukkan keharamannya.

70

Allah-lah yang menjadikan semua yang ada dibumi
untuk kamu sekalian,

71

10

Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya
(al-Qur’an),  adalah  halal, apaapa  yang
diharamkannya, hukumnya haram, dan apa-apa yang
Allah  diamkan/ tidaka dijelaskan hukumnya,
dimaatkan. Untuk itu terimalah pemanfaatan-Nya,
sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesuatu apapun.

73

13

Menetapkan hukum suatu masalah yang tidak ada
nasnya atau tidak ada ijma terhadapnya, dengan
berdasarkan kepada kemaslahatan semata (yang oleh

L



syara’ tidak dijelaskan ataupun dilarang)

74

16

Dan Allah telah mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk.

m




Lampiran I1

BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

Imam Hanafi

Beliau dilahirkan pada tahun 80 hijriah dan meninggal dunia di Baghdad
pada tahun 150 hijriah. Beliau belajar di Kuffah, kemudian
mengembangkan ilmu pengetahuan di Baghdad. Beliau terkenal sebagai

ulama yang mahir dalam ilmu Fiqih.

Imam Maliki.

Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas al-Ashbahi, dilahirkan pada
tahun 93 hijriah, dan meninggal dunia pada bulan safar tahun 170 hijriah.
Beliau belajar di Madinah dan disana pula beliau menulis kitab al-
Muwatha’. Selain itu pemikiran beliau tentang sumber penetapan hukum
ada empat hal yaitu al-Qur’an, al-Hadits,

[jma’ dan Qiyas.

Imam asy-Syafi’i

Nama lengkapnya Muhammad bin Idris asy-Syafi’i. Beliau dilahirkan di
Khuzzah pada tahun 150 hijriah dan meninggal dunia di Mesir pada tahun
204 hijriah. Karyanya yang cukup terkenal adalah ar-Risalah dan al-Umm.

Imam Hanbali

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Hanbal bin Hilal. Beliau dilahirkan
di Baghdad dan meninggal dunia pada hari jum’at tanggal 12 rabi’ul
awwal athun 241 hijriah.

Imam al-Bukhori.

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ismail ibn
Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah yang kemudian terkenal dengan nama
Bukhari yang diambil dari tempat kelahirannya. Beliau dibesarkan oleh
ibunya dalam keadaan yatim, namun sejak kecil kecerdasan serta
hapalannya telah terlihat. Pada usia 16 tahun beliau telah menguasai
pendapat para ahli fikr, lengkap dengan pokok-pokok pikiran maupun
mazhabnya.. Adapun salah satu karyanya adalah at-tarikh al-kabir. beliau
wafat dalam usia 62 tahun dimakamkan di Samarkand.

Wahbah az-Zuhaili.

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili, beliau dilahirkan
dikota Dar Atiyah bagian Damaskus pada tahun 1923. Beliau belajar di
Fakultas as-Syari’ah di Universitas al-Azhar Kairo cengan memperoleh
ljazah tertinggi pada peringkat pertama tahun 1956. Beliau mendapat gelar
Lc dari Universitas ‘Ain Syam denagn predikat jayyid pada tahun 1957,
selain itu beliau juga mendapat gelar pada Diploma Mazhab asy-Syari’ah



(M.A) tahun 1959 dari Fakultas Hukum Universitas al-Qahirah, kemudian
gelar Doktor pada hukum ( asy-Syariah al- Islamiyah ) dicapai pada tahun
1963. Pada tahun yang sama pula beliau dinobatkan sebagai dosen (
mudarris ) di Universitas Damaskus. Spesifikasi keilmuannya adalah di
bidang Figh dan Ushul Figh al-Islami. Adapun karyanya antar lain Al-
Wasit fi Usul Figh, Al-Figh al-Islami fi Uslubihi al-Jadid, Al-Figh al-
Islami wa Adillatuhu, Tafsir al-Munir al-Aqidah wa asy-syariah wa al-
manhaj.

Rahmat Rukmana.
Lahir 14 Januari 1957 di Ciamis, Jawa Barat merupakan alumnus Fakultas

Pertanian Universitas Bandung Raya ( UNBAR) jurusan Budi Daya
Pertanian. Karirnya dimulai sebagai Kasubsi Lapangan (1979), Kasubsi
Siswa & Alumni (1980-1981), Kasubsi Kokurikuler (1983-1986), Kasi
Pengajaran (1987-1997), Kasubag. Tata Usaha (1997-1998). Kini menjadi
staf Pengajar di SPP Maja, Majalengka sekaligus menjabat PLT Kepala
Sekolah, sejak Maret 1998. Beliau juga sering menulis artikel pertanian di
berbagai media massa dan aktif membantu penelitian di bidang pertanian
di Balitsa, Lembang, beberapa perguruan tinggi dan perusahaan pertanian
di kebun praktek SPP Maja. Diantara karya-karyanya adalah buku teptang
Rempah-Rempah, sayur-sayuran, buah-buahan,tanaman hias dan bunga
potong, tanaman pangan, pembibitan tanaman, perlindungan tanamapn,
konservasi sumber daya alam dan laian-laian yang berhubungan dengan
pertanian.

Rony Palungkun.

Dilahirkan di kota Palu, Sulawesi Tengah pada tanggal 5 Maret 1964. SD
dan SMP diselesaikan di Palu, sedangkan SMA diselesaikan di
Ujungpandang, Sulawesi Selatan. Ia melanjutkan pendidikannya pada
Fakultas pertanian Universitas Tadaluko, Palu dengan meraih gelar sarjana
pada tahun 1989. Karyanya antara lain, Sukses Beternak Cacing Tanah
Lumbricus  Rubellus, Bawang Putih Dataran Rendah, Budidaya dan
Prospek Bisnis Bekicot, Cacing Tanah, Hama Penyakit Sayur dan
Palawija, Agribisnis Tanaman Sayar, Sayur Komersial, Sweet Corn,
Menghijaukan Ruangan, serta Apeka Prodyk Olahan Kelapa.



Lampiran IV

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana metode istinbath MUI dalam memutuskan suatu fatwa?

2. Dalam fatwa MUI terdapat pernyataan yang menyatakan® cacing adalah salah
satu jenis hewan kategori A/-Hasyarar.” apa yang dimaksud A/- Hasyarat
menurut  pandangan MUI?, mengapa MUT mengkategorikan cacing sebagai
Al-Hasyarat ? ciri-ciri hewan A/l-Hasyarat menurut MU seperti apa?

3. Dalam keputusan fatwa MUI mengenai cacing pada point (d)’ tercantum “
membudidayakan cacing untuk diambil sendiri manfaatnya, untuk pakan
burung misalnya, tidak untuk dimakan atau dijual, hukumnya boleh (mubah)”.
Dari pernyataan diatas mengapa jual beli cacing diharamkan sedangkan untuk
di budidayakan boleh?

4. Apa alasan MUI melarang jual beli cacing?

5. Bagaimana metode istinbath hukum yang digunakan MUI mengenai budidaya

cacing?

Vg
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KEPUTUSAN FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: Kep-139/MUI/IV/2000

Tentang

MAKAN DAN BUDIDAYA
CACING DAN JANGKRIK

=13 311 goa 511 alll sauy

Majelis Ulama Indonesia, setelah

MENIMBANG : a bahwa budidaya cacing dan jangkrik kini banyak
dilakukan orang, baik untuk makanan (pakan) hewan

tertentu, obat-obatan, jamu dan kosmetik, maupun
untuk dikonsumsi (dimakan orang).

b. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang
hukum membudidayakan, makan, dan memanfaat-kan
kedua jenis binatang tersebut.

c. bahwa oleh karena i, Majelis  Ulama Indonesia
memandang  perle menetapkan fatwa  tentang
membudidayakan, makan, dan memanfaatkan kedua
Jenis binatang tersebut untuk dijadikan pedoman oleh
masyarakat.

MEMPERHATIKAN : 1. Makalah Budidaya Cacing dan Jangkrik dalam Kajian
~ Figh yang dipresentasikan oleh Dr. KH. Ahmad Munif,
pada sidang Komisi Fatwa MUI, tanggal 11 dan 25

September 1999,

2. Pandangan dan  pendapat ahli budidaya cacing dan
Jangkrik yang disampaikan pada sidang Komisi Fatwa
MUI, tanggal 25 Seplember 1999, bahwa cacing dan

jangkrik adalah bermanfaat dan tidak membahayakan.

i

3. Pandangan dan pendapat peserta sidang Komisi Fatwa
MUI, tanggal 11 dan 25 September 1999,

MENGINGAT o L. Firman Allah SWT:
(V9 R Ll o= VT L3 Lokl gl @

“Allah-lah yang menjadikan semua yang ada di bumi
untuk kamu sekalian” QS. al-Baq

Komisi Fatwa MUT ' 1
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“Allah  menundukkan untukmu semua yang ada di
langit dan di bumi (sebagai rahmat) dari-Nya” (QS. al-
Jasiyah [45]: 13).

- < . .‘.Jr"” " ﬁ: c’f.‘fz

(Yo robadl) ikl 30mla 4y 2 sl
“Tidakkah kamu memperhatikan sesungguhnya Allah telah
menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang ada di langit

dan apa yang ada di bumi dan menyempurnakan untukmu
ni’mat-Nya lahir dan batin” (QS. Lugman [31]: 20).

2. Hadis Nabi saw.:
DR N - S 6 4 T
Al s Higle Al e 1HG e i 4
(RSl ) i ) 0 o

“Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-
Qur'an) ~adalah halal, apa-apa yang diharamkan-Nya,
hukumnya adalah haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/
tidak dijelaskan hukumnya, dimaafkan, Maka, terimalah
pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tertang
sesuatu apa pun” (HR. al-Hakim). '

DS 135 A Sy eyt G i L i
D\j.)) l‘ﬁ—:\'c ‘j}_.laif_l \1 5’ ‘L)l;l:t.u:.! :)j_}f: b‘A .es:} 2-:“:1_)
(4oL s e _yill

“Sesungguhnya Allah telah mewajibkn beberapa kewajiban,
- janganlah kamu sia-siakan, menentukan beberapa keten-
tuan, janganlah kamu langgar, mengharamkan beberapa
hal, janganlah kamu rusak; dan Allah tidak henjelaskan
hukum beberapa hal karena kasih sayang kepadamu, bukan

lal

Komisi Fatwa MU
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karena lupa, janganlah kamu cari-cari hukumnya.” (HR.
Turmuzi dan Ibn Majah)

3. Hadis Nabi saw.:
Jdalt Ay Wy SLE £y y i G eda]
()AQ u.\\ &@kﬁ)‘ﬂ\jﬁuw\jm‘o‘}i))

“Dihalalkan bagi kami dua macam bangkai dan dua macam
darah: bangkai ikan dan belalang, serta hati dan limpa”
(HR. Ahmad, Ibn Majah, dan Daraquthni dari Ibn ‘Umar).

4. Kaidah fiqgh:
iyl Gl ol

“Pada dasarnya, segala sesuatu yang bermanfaat adalah
mubah/halal”

a0 e 2 Facl 6

“Di mana ada maslahat (manfaat), di sanalah hukum
Allah”  (Artinya, taslahat yang tidak bertentangan
dengan  prinsip-prinsip hukum Islam dapat dijadikan
pertimbangan penetapan hukum Islam).

5. Pendapat. = fuqaha’ tentang hukum al-hasyarar (di
antara-nya adalah cacing). Imam Abu Hanifah dan asy-
Syafi’l berpendapat, al-hasyarat hukumnya haram,
sebab 1a termasuk al-khaba 'is; sedang Imam Malik, Ibn
Abit Laila, dan Auza'l berpendapat, al-hasyarat
hukumnya halal; sementara itu, Komisi Fatwa MUI
berpendapat, jangkrik termasuk jenis belalang.

Dengan memohon taufiq kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
MENETAPKAN . FATWA TENTANG MAKAN DAN BUDIDAYA
CACING DAN JANGKRIK
Pertama : Hukum yang berkaitan dengan cacing

a. Cacing adalah salah satu jenis hewan yang masuk
E kedalam kategori al-hasyarat. '

* Komisi Fatwa MUI s e S o &L 3
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b. Membenarkan adanya pendapat ulama (Imam Malik,
Ibn Abi Laila, dan al-Auza'i) yang menghalalkan me-
makan cacing sepanjang bermanfaat dan tidak memba-
hayakan; dan pendapat ulama (Imam Abu Hanifah dan
Imam asy-Syafi’i) yang mengharamkan memakannya.

¢. Membudidayakan cacing untuk diambil manfaatnya,
seperti untuk dijual dan untuk obat-obatan/kosmetik,
tidak untuk dimakan, sama hukumnya dengan hukum
memakannya (lihat point b).

d. Membudidayakan  cacing untuk diambil sendiri
manfaatnya, untuk pakan burung misalnya, tidak untuk
dimakan atau dijual, hukumnya boleh (mubah).

Kedua . Hukum yang berkaitan dengan jangkrik.

a. Jangkiik adalah binatang serangga yang sejenis dengan
belalang.

b. Membudidayakan jangkrik untuk diambil manfaatnya,
untuk obat-obatan/kosmetik misalnya, untuk dimakan
atau dijual, hukumnya adalah boleh (mubah, halal),
sepanjang tidak menimbulkan bahaya (mudarat).

Ketiga : Fatwa ini berlaku sejak tanggal 25 September 1999,

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 18 April 2000

DEWAN PIMPINAN

A MAJELIS ULAMA INDOESIA

P — i - S S e SR —



BUDIDAYA CACING DAN JANGKRIK
DALAM KAJIAN FIQH

Oleh: DR.H. Ahmad Munif, MA
Anggota Komisi Fatwa MUI
Dekan Fak.Ushuluddin 11Q Jakarta
Pengasuh Pesantren "NURUZZAHROH" Depok 1l Timur

I. PENDAHULUAN

Dumia ilmu pengetahuan berkembang begitu pesat. Penelitian demi penelitian
terus dilakukan, dan penemuan-penemuan baru pun ditemukan. Hal-hal yang
dahulu dianggap tidak berguna, nampak sepele, bahkan mungkin menjijikkan. kini
berubah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis dan diperlukan.

Sesuai dengan kemajuan zaman dan meningkatnya kebutuhan kehidupan
manusia, otak manusia nampaknya terus Dberinovasi dan berkreasi untuk
menemukan hal-hal baru dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Adanya
krismon dan krismi membawa hikmah dan berkah. Bukan saja menyadarkan
manusia akan kelemahan dan kekerdilannya di tengah himpitan dan gempuran badat
kehidupan, di hadapan ke-Mahabesar-an al-Khaliq, tetapi juga memaksa manusia
untuk memeras otaknya agar dapat survive dalam percaturan hidup dan kehidupan
ini. '

Di antara sekian contoh aktual dari hal tersebut ialah maraknya budidaya
cacing yang kian hart terus bertambah peminatnya. Cacing kini telah naik
derajatnya, dart binatang yang menjijikkan yang dibenci, menjadi alat komoditas
yang dapat mendatangkan duit. Satwa melata (a/-Hasyarar) bertubuh ramping itu
kini telah dinobatkan sebagai hewan multiguna. Produsen farmasi dan kosmetik
konon memakai cacing untuk beberapa produknya. Bahkan ada obat untuk tifus
yang dipopulerkan berbahan baku cacing. Selain i1tu, ia pun dimanfaatkan untuk

menyuburkan tanah dan menanggulangi masalah sampah.' Subhanallah, Maha Suci
dan Bijaksana Allah yang menjadikan segala sesuatu tiada terlepas dari hikmah dan
faidah...

Contoh  lain adalah jangkrik. Serangga yang di malam hari sering
memamerkan kebolehan suaranya yang nyaring, penuh irama, dan indah yang oleh
karenanya disebut Sharikh al-Lail itu, kini ternyata sangat diperlukan untuk pakan

burung-burung piaraan.?

Pada saat belum banyak taman burung dan pencinta yang gandrung
memeliharanya, burung-burung Dbebas mencari makanan sendiri sesuai dengan
seleranya. Setelah banyak taman burung dan banyak pencinta binatang menjadikan
burung sebagai piaraan kesayangannya, kini burung-burung itu telah menjadi

'Onny Untung, Majalah Trubus, No.357, Edisi Agustus 1999, h. 2

2Dyah Habib/Ali Akipin, Tabloid Peluang, No. 41/Tahun 1/20-26 Agustus 1999, h.
6-9.
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makhluq yang manja, bak raja dan ratu yang tinggal di istana indah, menyanyi dan
bersukaria, dengan memaksa para pencintanya menjadi pelayan setianya. Mau tidak
mau, mereka harus menyediakan menu makanan yang lezat dan cukup untuk
keperluan hidup kesehariannya.

Di antara jenis serangga yang disajikan sebagai menu istimewa bangsa
burung tersebut adalah jangkrik. Bahkan ada burung tertentu yang apabila tidak
diberi makanan jangkrik, suaranya parau, tidak bagus, tetapi begitu diberi makanan
Jangkrik, langsung berkicau dan  manggung/bersuara nyaring dan indah.3
Nampaknya kenyaringan suara  jangkrik  yang dimakannya itu langsung
mempengaruhi kicau dan suara si burung tersebut. '

Kondisi tersebut . mau tidak mau mendorong manusia untuk memeras
otaknya, agar dengan cara mudah bisa mendapatkan jangkrik yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan makanan burung-burung piaraan kesayangannya. Dari sini
muncullah budidaya jangkrik. Dengan demikian, jangkrik yang tadinya hanya dapat
dinikmati suaranya, kini telah menjadi sesuatu yang berharga yang membuka
lapangan kerja dan mendatangkan fulus... Subhanallah... Rabbana Ma Khalaqta
Haza Bathila...

Il. ANALISIS FIQH

Sekarang timbul pertanyaan, bagaimanakah hukum budidaya cacing dan
Jangkrik tersebut menurut kacamata Figh Islam? Dapatkah hal tersebut dibenarkan
sepanjang kajian Figh? Bukankah kedua jenis satwa tesebut termasuk ke dalam
kategori  ul-Khbaits atau al-Hasyaral yang menurut jumhur fugaha' hukumnya
haram? Tulisan sederhana ini akan mencoba menjawab persoalan tersebut.

Imam Syafi't dalam a-Risalah' menegaskan bahwa tak satu pun
permasalahan  kehidupan yang dihadapi’ oleh umat Islam kecuali hal itu ada
solusinya (dapat diketahui status hukumnya) dalam al-Quran al-Karim (ada yang
langsung/manshush dan ada yang tidak langsung/ghairu manshush/maskut 'anhu).

Hal yang sama berlaku pada sunah sejalan dengan penegasan Rasuls:

"Ketahuilah, aku diberi kitab suci al-Qur'an, dan sunah yang kedudukannya
sama dengan al-Qur'an”.

Dart penegasan Imam Syafi'i tersebut muncullah teori dalam kajian Ushul
Figh bahwa kasus hukum (kasus yang ingin diketahui hukumnya) yang dihadapi
oleh umat manusia itu dapat diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, kasus yang
ingin diketahui hukumnya itu telah  manshush (ditegaskan hukumnya secara
langsung, tegas, dan jelas) oleh teks al-Qur'an atau sunah. Kedua, ghairu

Mbid.
4Asy-Syafi'i, ar-Risalah, (al-Qahirah: al-Babi al-Halabi, 1947), h. 20 -
SAbu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), juz 1V, h. 279,



manshush/maskut ‘anhu (belum atau tidak ditegaskan hukumnya) oleh al-Qur'-an
atau sunah.¢
Untuk kelompok pertama berlaku prinsip La majala lahu lil-ijitihad (tidak

berlaku dan tidak diperlukan ijtihad); sementara itu untuk mengetahut status hukum
kelompok kedua berlaku prinsip La-hu majal li-ijiihad (berlaku dan diperfukan

ijtihad).”

Menurut hemat penulis, masalah budidaya cacing dan jangkrik termasuk
kategori ghairu manshush:maskur ‘anhu yang untuk mengetahui status hukumnya
diperlukan ijtihad. Dengan demikian, masalahnya adalah ijtihadi. Menurut hemat
penulis, pemecahan terhadap masalah ini dapat ditempuh lewat tiga pendekatan
sbb:

I. Lewat aproarch kaidah yang dipedomani oleh jumhur fuqaha: -
ALyl gilidl 3 Jay!
"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah mubah/halal”

2. Lewat aproarch maslahah mursalah/istishlah.?

3.Lewat aproarch maqasid syari'ah (tujuan hukum Islam).
1. Pendekatan Kaidah al-Ashlu fi al-Manafi' al-Ibahah.

Budidaya cacing dan jangkrik merupakan kasus baru, hukumnya belum/tidak
ditegaskan, bahkan belum disinggung sama sekali oleh al-Qur'an dan sunah.
Dengan demikian, masalah terscbut termasuk katagori maskut ‘anhu. Jumhur
fuqaha' berpendapat bahwa untuk menyelesaikan masalah yang maskut ‘anhu
hendaklah berpedoman pada kaidah:

Ay gldl 3 Jeay)
"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/halal".
Katdah ini besumber dari:
1. Al-Baqarah, 29:

SAr-Razi, al-Mahshul fi 'llnr al-Ushul, (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyah, 1988), juz
I, h. 39, al-Amidi, al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Imiyah, 1985),
juz 1V, h. 164, Abd al-Wahhab al-Khallaf, Mashadir at-Tasyri' fi Ma la Nashsha Fih,
(Damsyiq: Dar al-Qalam, t.th.), h. 8 - 10

Ihid.

*Al-Asnawi, Nihayah as-Sul fi Syarh  Minhaj al-Wusul, (Beirut: 'Alam al-Kutub,
1982), juz 1V, h. 352.

?Al-Ghazali, al-Mustasfa min ‘ilm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Fikr, 1967), juz 1. k
286-287, Asy-Syatibi, al-I'tisham, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1957), juz 11, h. 113-115. ul-
Muwvafaqan fi Ushul asy-Syari'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1977), juz 1, h. 16.

WAbdullah Darraz, Syarh Jalil ‘ula al-Muwafaqgat, (Beirut: Dar al-Malayiin, 1987),
juz 1, h. 5-6.
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"Allah-lah yang menjadikan semua yang ada di bumi untuk kamu sekalian".
2. Al-Jasiyah, 13:

"Allah menundukkan untukmu semua yang ada di langit dan di bumi (sebagai
rahmat) dari-Nya". :

3. Lugman, 20:
ML:DJD)ALEM@SJLG@MU&JY‘@LAJQHMIUJLe?SJ_).:..mAm Ol U)jf"'“

"Tidakkah kamu memperhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan

untuk (kepentingan) mu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan
menyempurnakan untukmu ni'mat-Nya lahir dan batin".

Wajah istidlal/metode pengambilan dalil ketiga ayat di atas ialah, bahwa
semua yang ada di muka bumi dan dj langit itu diciptakan oleh Allah SWT untuk
kepentingan umat manusia. [nj berarti semuanya itu halal bagi umat manusia,
kecuali bila membahayakan atau ada nashsh yang menyatakan keharamannya.

4. Hadis riwayat al-Hakim:
ug_a.u.:ulJAI,LBLA‘)ACpu@u,elﬁjﬁseﬁu,vihg@usémkmu
sl i) 05, o) i
"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-Qur'an) adalah
halal, apa-apa yang diharamkan-Nya, hukumnya haram. dan apa-apa yang Allah

diamkan/tidak dijelaskan hukumoya, dimaafkan. Untuk ity terimalah pemaafan-
Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesutu apa pun".

5. Hadis riawayt Turmuzi dan [bou Majah:
e 15t S gl 2 e oS ea oL
e
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkn beberapa kewajiban, maka Janganlah
kamu  sia-siakan, menentukan beberapa ketentuan. Janganlah  kamu langgar,

mengharamkan beberapa keharaman, janganlah kamu rusak. Dan Allah tidak

menjelaskan hukum beberapa hal karena sayang kepadamu, janganlah kamu cari-
cari hukumnya."

Wajan istidlal kedua hadis di atas ialah bahwa ada beberapa hal yang sengaja
tidak dijelaskan hukumnya oleh Allah. Tidak dinyatakan halal dan ‘tidak pula
dinyatakan haram. Hal ini bukan karena Allal; lupa (sebab Allah memang tidal
pernah lupa), tetapi karena kasih sayang Allah  kepada hamba-Nya. Ini
menunjukkan  bahwa sesuatu yang tidak ditegaskan halal atau haram it hukumnya
adalah halal. Tentu selama hal itu bermanfaat. tidak membahayakan.

Budidaya cacing dan jangkrik dalam rangka  menciptakan lapangan Kerja
baru, mengatasi pengangguran, dan memecahkan masalah PHK Jelas sangat
bermanfaat. Oleh karena termasuk maskur ‘anhu maka sesuai dengan keumuman



umum tujuan pensyari‘atan hukum Islam. Menurut hemat penulis, justru amat
sejalan. Sebagaimana diketahui, tujuan umum pensyari'atan hukum Islam adalah
untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindarkan kerusakan/bencana (cala
Hsaall/suliall ada g glladl). Hal ini direalisasikan dengan memelihara lima hal yang
menjadi kebutuhan primer hidup dan kehidupan manusia ( <l pall e ddailsdll
oedll), yaitu agama, akal, jiwa. harta. dan kehormatan/keturunan.

Menurut hemat penulis, budidaya cacing dan jangkrik sebagai upaya mencari
sumber ma'isyah  untuk  memenuhi  kebutuhan hidup manusia adalah
maslahat/kemaslahatan yang berhubungan dengan upaya memelihara harta yang
Juga amat bersinggungan dengan ke-butuhan primer yang lain, yakni agama, jiwa,
akal, dan kehormatan/keturunan. Sebab dengan budidaya itu diharapkan dapat
diperoleh  sumber penghasilan/uang. Dengan uang yang memadai diharapkan
akan tercukupi kebutuhan hidup seseorang dengan baik. Dengan tercukupi
kebutuhan hidupnya dengan baik, akan sehat fisiknya, terpelihara jiwanya, sehat
akalnya, terpelihara kehormatan/keturunannya, dan agamanya. Bukankah al-Qur'an

telah menegaskan bahwa uang/harta merupakan tulang punggung kehidupan?!?
Bukankah Rasulullah telah menegaskan bahwa kefakiran dapat berdampak pada

kekufuran?!

Atas dasar ini maka lewat pendekatan maqasid syari'ah, budidaya cacing dan
jangkrik sebagai upaya mencari sumber penghidupan, menurut hemat penulis
hukumnya jelas halal. Bahkan bisa menjadi wajib bila tidak ada lapangan kerja lain
selain itu. Sementara itu ia dituntut harus memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan
keluarganya, — mim babi ma lu yatimmu al-wajib illu bil fahiwea wejib. Bukankah
pelaksanaan ibadah amat berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari,
berupa papan, pangan, dan sandang?

Dart urain di atas dapat diambil kesimpulan bahwa status hukum budidaya
cacing dan jangkrik dengan tujuan sebagaimana telah disebutkan di atas, baik lewat
pendekatan kaidah al-Aslu fi al-Mana-fi' al-Ibahah, maslahah muts*ﬂah maupun
maqasid syari'ah adalah mubah/halal.

HI.LHUKUM  HASYARAT'S DAN BEROBAT DENGAN YANG
HARAM/NAJIS

Mengingat jangkrik dan cacing termasuk kategori al-Hasyarat, untuk lebih
memperjelas masalah ini perlu kita ketahui pandangan fuqaha' tentang al-Hasyarat.
Fuqaha' berbeda pendapat mengenai hukum al-hasyarat. Imam Abu Hanifah dan
asy-Syafi'l berpendirian bahwa al-Hasyarat hukumnya haram. Sebab al-Hasyarat

1313QS. an-Nisa, 5.
HAbu Nu'aim dari Anas bin Malik

PDalam buku-buku kamus Arab disebutkan bahwa «/-Ausyaral ada dua macam.
Ada yang bersayap (dapat) terbang, dan ada yang tidak bersayap (melata). Secara umum
biasanya fisiknya kecil-kecil. Ada yang darahnya mengalir (/b dam sa'il) dan ada yang
darahnya tidak mengalir (laisa lahu dein sa'il).



termasuk ul-khaba'is, sejalan dengan ayat wa yuharrimu ‘alaihim al-khaba'is.
Sementara itu Imam Malik, lbn Abi Laila, dan Auza'i berpendapat, al-hasyarat
hukumnya halal. 16

Perlu dicatat buku-buku figh yang menyebutkan pandangan mazhab Maliki
ini ada yang menyatakan harus disembelih dan ada pula yang tidak menyebutkan
ketentuan tersebut. Yang dimaksud dengan disembelih di sini ialah binatang itu
dimatikan terlebih dahulu dengan cara apa saja. misalnya dengan dipotong
lehernya, anggota badannya, dibakar, direndam di air panas, dihanyutkan, dl1.)7
Jadi bukan disembelih dalam pengertian syar't seperti pada sapi, kambing dan
sejenisnya.

Kemudian, tentang boleh tidaknya berobat dengan hal-hal yang haram/najis,
fuqaha' berbeda pendapat menjadi tiga golongan sbb'*:

1. Pendapat pertama menyatakan, boleh berobat dengan yang haram atau
najis dalam keadaan darurat. Argumentasi kelompok ini ialah:

a. Rasulullah SAW membenarkan Abdurrahman bin 'Auf memakai sutra
ketika ia sedang terkena penyakit kulit. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
keadaan darurat diperbolehkan mempergunakan yang haram.

b. Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW menyuruh beberapa orang
dari qabilah 'Urainah yang sedang sakit di Madinah untuk berobat dengan
minum susu dan air kencing unta. Mereka mengikuti petunjuk Rasulullah
dan termyata sembuh (Muttafaq 'alaih).

Hal ini menunjukkan bahwa berobat dengan yang najis/haram itu boleh
pada saat tidak ada pilihan yang lain.
2. Pendapat kedua menyatakan, haram secara mutlak. Argumentasi kelompok
ini 1alah:

a. Hadis riwayat Abu Dawud bahwa Nabi bersabda:

"Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obat dan menjadikan obat
pada tiap-tiap penyakit. Untuk itu berobatlah dan jangan berobat dengan yang
haram."

b. Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah melarang berobat dengan yang
najis/haram (Abu Dawud).

Dua hadis di atas secara tegas melarang berobat dengan yang haram/najis.
Dua hadis ini diihtimal-kan oleh kelompok pertama di luar kondisi darurat.

161bn Qudamah, al-Mughni wa-asy-Syarh al-Kabir, juz X1, h. 64.
17Abdurrahman al-Jaziri, A/l-ligh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Dar al-Fikr, 1954),
juz 11, h. 3.

Abu Sari' Muhammad Abdulhadi, al-Ath'imah wa az-Zabaih fi al-I<igh al-1slami
(Dar al-I'tisham, t.th), h. 306-3-9.



3. Pendapat ketiga menyatakan dalam kondisi darurat boleh berobat dengan
yang haram/najis, kecuali khamar. Argumentasi mereka adalah alasan yang dipakai
oleh kelompok pertama ditambah hadis riwayat Muslim:

el MSJ) ARRY k)““d 44
"Khamar itu bukan obat, tetapi penyakit".

Menurut penelitian Dr. Abu Sari' Abdulhadi, di antara tiga pendapat di atas,
pendapat pertamalah yang paling kuat, yaitu pendapat yang membenarkan berobat

dengan yang haram/najis dalam kondisi darurat.!?

Kalau pandangan para fuqaha'tentang al-hasyarat dan berobat dengan yang
haram/najis tersebut kita bawa kepada masalah cacing maka ada dua kemungkinan
yang dapat kita tempuh:

I. Pertama mengkuti pandangan mazhab Maliki, [bn Abi Laila, dan Auza'i
yang menyatakan bahwa al-Hasyarat hukumnya halal, Dengan mengikuti
pandangan i maka cacing dapat dijadikan bahan obat-obatan atau kosmetika,
selama menurut penelitian dokter/para ahli tidak membahayakan. Dalam hal ini
tidak perlu menunggu kondisi darurat. Demikian Juga, dengan mengikuti pandangan
ini, cacing dan jangkrik dapat dikonsumsi bagi mereka yang memerlukannya. Kini
Jangkrik merupakan salah satu menu yang dapat ditemukan di beberapa restoran
bagi para penggemarnya.

2. Mengikuti pandangan Abu Hanifah, dan asy-Syafi'i yang menyatakan
bahwa al-hasyarat hukumnya haram digabung dengan pendapat yang rajih/ kuat
(pendapat pertama) yang membenarkan berobat dengan hal-hal yang haram/najis
dalam kondisi darurat. Dengan mengikuti pandangan ini, kita dapat membenarkan
penggunaan cacing untuk obat dengan catatan tidak ada alternatif lain (darurat),
sejalan dengan kaidah ad-Darurat tubihu al-mahzural, selama menurut para ahli
tidak membahayakan.

Lalu bagaimana kalau cacing tersebut untuk keperluan kosmetika? Menurut
hemat penulis kosmetika bisa termasuk hajiyar (kebutuhan sekunder) dan dapat
juga termasuk (ahsiniyar (pelengkap dan penyempurna), tergantung sikonnya.
Bahkan dapat meningkat menjadi hajiyat  yang menempati  level duaruriyal
(kebutuhan yang mendesak) sejalan dengan kaidah: al-Hajat tunazzalu manzilat ad-
darurat, seperti apabila keharmonisan rumah tangga suami istri banyak tergantung
dengan ukuran-ukuran tertentu dalam bersolek yang mesti dilakukan oleh seorang
istri. Dalam kondisi semacam ini jelas dibenarkan bagi seorang istri mempercantik
dirinya dengan kosmetika yang ramuannya terbuat dari cacing. Tentu selama tidak
membahayakan. Hal ini lebih bisa dibenarkan lagi kalau kita mengikuti pandangan
Imam Malik, Ibn Abi Laila, dan Auza'i yang menyatakan bahwa al-hasyarat seperti
cacing adalah halal. Artinya ia tidak dajis.

Perlu diketahui bahwa maslahat hajiyat yang menempati level daruriyat
menurut al-Ghazali dapat dijadikan istislah/maslahah mursalah untuk menetapkan

ihid.
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Wajib Illa bih fahuwa Wajib,2' wajib bagi pemuda tersebut melakukan budidaya
cacing atau jangkrik untuk mengatasi problem pribadinya.

Demikian juga, budidaya cacing dan jangkrik itu bisa menjadi sunnat apabila
dimaksudkan untuk pelestarian alam, objek penelitian, tafakkur fi alaa’ Allah, guna

memantapkan iman; sehingga muncullah-ucapan yang tulus dari mulutnya: Rabbana
Ma Khalaqta Haza Bathila... Wallahu A' lam...

Depok, 14 September 1999

21 Asy-Syirazi, al-Luma' fi Ushul al-Figh, (al-Qahirah, al-Babi al-Halabi, 1943), h.
19.
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